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EMILE DURK!iEIM DAN GAGASANNYA MENGENAI AGAMA 

1882 sampai 1887. Kemudian masih pada tahun 1887, di 
samping prestasinya sebagai pengajar dan pembuat artikel, 
dia juga berhasil mencetuskan sosiologi sebagai disiplin 
ilmu yang sah di bidang akademik, karena prestasinya itu dia 
diangkat sebagai ahli ilmu sosial di fakultas pendidikan dan 
fakultas ilmu sosial di Universitas Bourdeaux. Durkheim 
lalu menetap di Jeman sampai tahun 1902 dan selama 15 
tahun di Bordeaux, Durkheim telah menghasilkan tiga 
karya besar yang diterbitkan dalam bentuk buku, yakni The 
Division of Labor in Society (1893), 'll1e Rules of Sociological 
Method ( 1895) dan Suicide: A Study in Sosiology ( 1897). Pada 
saat yang sama pula, Durkheim dan beberapa sarjana lain­
nya bergabung untuk menerbitkan l'Annee Sociologique, 
yakni sebuah jurnal yang memuat artikel-artikel sosial 
yang kemudian terkenal di seluruh dunia. 4 Karier Dur­
kheim semakin memuncak ketika ia mengajar di Sorbonne 
(1902). Tahun 1915 Durkheim mendapat musibah, putra­
nya (Andre) cedera parah dan meninggal pasca kampanye 
militer di Siberia. Pada saat putranya meninggal kesehatan 
Durkheim sudah buruk, dan semakin rnemburuk setelah 
kematian putranya tersebut.5 Sehingga pada 15 November 
1917 (pada usia 59 tahun) Durkheim meninggal karena 
serangan stroke.6 

4 Beryl Langer, "Emile Durkheim," Peter Beliharz, Teori-teori Sosial: 

Observasi Kristis terhadap Para Filosof Terkemuka, terj. Sigit Jatmiko 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 103. 

5 Ibid. 

6 Herbert Bynder, "Emile Durkheim and the Sociology of Family;' 
journal of Marriage and Family, Vol. 31, No.3 (Agustus 1969), 527-533. 

Dalam tulisan ini, Bynder berargumen bahwa keluarga merupakan salah 
satu institusi sosial yang terpenting. Kematian anaknya dalam kampanye 
tersebut yang kemudian menyebabkannya menderita stroke kemudian 
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normal, pemujaan negatif berdampak terhadap peny­
embah sendiri dan memodifikasi kondisi (batin)nya 
secara positif. Setelah memasrahkan diri kepada lar­
angan-larangan yang dianjurkan, maka manusia tidak 
lagi sama dengan dirinya sebelumnya. Sebelumnya, ia 
adalah seorang makhluk biasa dan karena alasan terse­
butlah harus menjaga jarak dari kekuatan-kekuatan 
religius. Sesudahnya, ia memiliki kedudukan yang 
nyaris setara dengan kekuatan-kekuatan religius, karena 
ia telah mendekati dunia sakral dengan tindakannya 
menjauhkan diri dari dunia profan. Ia telah menyu­
cikan diri dan menguduskan dirinya sendiri dengan 
melepaskari dirinya dari benda-benda yang rendah dan 
sepele yang sebelumnya membelenggu kodratnya. Oleh 
sebab itulah, seperti halnya ritual-ritual positif, ritual­
ritual negatif menganugerahkan kemampuan positif; 
kedua jenis ritual bisa meningkatkan semangat religius 
individu. Seperti yang teramati dengan cermat, tak 
seorang pun bisa mengikuti seremoni religius penting 
tanpa pertama kali mengikuti semacam iriisiasi yang 
memperkenalkannya secara perlahan-lahan ke dalam 
dunia sakral. Pengolesan, penyucian, dan pemberkatan 
bisa digunakan untuk tujuan ini, semuanya menjadi 
kinerja yang pad' dasarnya positif; namun hasil-hasil 
yang sama bisa diraih melalui puasa dan tidak tidur, 
atau melalui semedi dan keheningan-artinya, melalui 
pantangan ritual yang tak lebih daripada larangan­
larangan tegas yang diamalkan secara nyata. 29 

Adapun tujuan pemujaan negatif adalah demi menjaga 

larangan-larangan agar tidak dilanggar. Apabila pemujaan 

negatif memerintahkan pemeluknya untuk menjauhi dunia 

profan, maka tujuannya adalah untuk mendekatkan mereka 

29 Durkheim, The Elementary Forms, 314. 
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Durkheim menggambarkan praktik ritual pemujaan­
ini sebagai "pertukaran sakral" dimana dalam acara ini 
masyarakat yang melakukan pemujaan menyerahkan hidup 
mereka kepada tuhan kemudian tuhan memberikannya 
kembali kepada mereka. 

Sedangkan kategori pemujaan yang ketiga adalah ritual 
piacular. Ritual ini merupakan ritual penebus kesalahan 
atau karena dukacita atas kematian seseorang atau atas 
adanya bencana. Salah satu contoh. misalnya adalah tradisi 
memukul dada dan punggung sampai berdarah di daerah 
kelompok Syiah Iran. Tradisi ini dilakukan untuk menge­
nang tragedi Karbala yang menewaskan Husain, putra Ali 
bin Abi Thalib. Bagi Durkheim, model ritual seperti ini 
memiliki bentuk yang agak formal, yang dilakukan oleh 
seluruh anggota klan. Tidak seluruh anggota kenai dengan 
orang yang meninggal dunia ( termasuk seperti di tradisi 
Syiah tadi), namun hal ini dilakukan oleh seluruh klan. 
Karena ketika seseorang meninggal dunia, maka bukan 
berarti keluarga yang ditinggalkan saja yang menangis 
dan merasa kehilangan, tetapi seluruh klan merasakan 
dampaknya. Akibat kehilangan salah satu anggotanya de­
ngan begitu menjadi berkurang kekuatan klan tersebut. 
Nah, pada saat itu kemudian yang diperlukan adalah ber­
usaha untuk menyatukan dan menghidupkan kembali 
kekuatan klan setelah beberapa saat sedikit terguncang 
dengan kematian orang tersebut. Dari situ kemudian lahir­
lah pemujaan ini.31 

31 Pals, Seven Theories of Religion, 109. 
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